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ABSTRACY

Alter two decades, the paradigm shifting in tourism seems to be still immature in the

state of scientific realm. On one hand, the reality shows that there are so many

terminologics and concepts proposed by scholars and practitioners. On the other hand,

the orientation of intcr(liscipfinar}-' discourses sound more offered in narrow perspective

of related discipline.  Even tourism is multi-discipline in nature, however an integrated

undcrstanding that lead to a wide acceptable and comprchensive  terminologics should

be elaborated. The agregat of space’s characteritics taken for tourism activity might be

a potential approach to bundle the multi-discipline prubmlcms to become a comprehensive

unflcrbtanding lcading to a simple name and mcaningfu] tcrmin()](}g)’.

PEMDAHULUAN

Secara global, paradigma pembangunan
pariwisata telah bergeser dari bentuk mass
tourtsm concept ke suatu konsep baru yang
penamaan ataupun pengertiannva dapat
dikatakan belum tuntas. Untuk berbagai ide
yang sama tentang  pentingnya
mempertimbangkan aspek-aspek ckologi

L. [y
dan sosio—buda}-a dalam pembangunan
pariwisata, berbagai pihak {scholars and
practitioners) tclah menggunakan berbagai

tcrmmologl yang malah ccndcrung sangat

membingungkan. Beberapa contoh
terminologi yang digunakan adalah
ecotourism, soft tourism, nature based tourism,
green teunsm, low impact tourism, small scale
tourism, fow density tourism, responsible tourism,
alternative rourism, sustainable rourism,
ccofolgjcaf tourism, discreet tourism, dsh (untuk
contoh berikutnya lihat Micczkowski, 1995,
p-458; Ellenberg, Marion dan Birgit, 1997,
p. 56; Shaw dan Alan, 1994, p. 245). Belum

mantapn}-a tcrmino]()gi dan batasan
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ecotourisar juga diakui sccara cksplisit olch

Weaver (2001, p. 1) cditor Enepclopedia of

Ecotourism yang mcnyatakan R they
suggesl areas in which some degress ol
consencus or eohesion maybe emerging:
indicators, perhaps, that ccotourism is

moving toward a higher level of maturity™.

Bcrl)agui kerancuan terminologi dan
pengertian di atas - yany I)crujung pada
misconception dalam l)crbagai usaha
implementasinya juga terjadi di Indoncesia.
Minimal ada tiga alasan mendasar yang
dapat dikemukakan schagai penyebab,
yaitu: (1) terbatasnya ketersedian literatur
tentang pariwisata (sccara umum) dan
ckowisata (sccara khusus) merupakan
alasan klasik yang banyak dikemukakan oleh

berbagai pihak, (2) cukup banyaknya

“amatcur-players”, dan (3) sceara objekrif

harus  diakui  babhwa sclama  ini
pengembangan dan perkembangan ilmu
pariwisata di Indonesia hanyalah terfokus
pada hosprtalriy management dan travel

md!]{ch‘!}?(’ﬂf‘
+

Dengan berbagai keterbatasan literatur
vang ada, scbenarnya banyak pihak di
Indonesia  vang  telah mencoba

yang
menyumbangkan gagasan dan pikirannya
J ) =D 4
tentang ecotourtsm. Pada dasarnya, apa yang
£ 3 )
mercka coba untuk sumbangkan adalah
dapat dianggap scbagai hal yang
memperkaya dinamika proses kematangan
suatu ilmu, namun demikian dominansi cgo
individual, sektoral dan keahlian akhirnya

Iebib sering menjadikan mercka, sccara

objektif, scbagai “amateur-players” yang

berpikiv dan bertindak hanya pada tataran
“tourism-myths”. Nailiya, dengan sedikit
atau berbagai perjalanan wisata yang pernah
dilakukan, dan dengan pengetahuan atau
ilmu vany mercka miliki tentang ckonomi
(tentang kurva supply-demand misalnya)
banyak pihak telah merasa mengerti dan
bahkan merasa ahli dalam bidang tourism.
Dan, karena menguasai sedikit atau berbagai
pengetahuan dari kelompok ilmu biologi dan
ckologi, mercka juga tidak scgan-scgan
untuk mengklaim diri mercka sebagai ahli

ckowisata.

Sctelah hampir 20 tahun moncuatnya
terminologi ecotourism di Indonesia - dengan
berbagai usaha implementasinya yang telah
dicoba untuk dilaksanakan maka
barangkali  sudah  saatnya  untuk
mengevaluasi dan menata ulang batasan dan
pcngcrtian dan implcmcntasi tentany
ecotourism terschut. Untuk itu, maka dalam
tulisan ini penulis akan mencoba melakukan
evaluasi deskriptif-kualitatif tentang

berbagai k(mscp vang ada.

Untuk memudahkan pembaca
moemahami alur evaluasi, maka pL‘nu]is
sclanjutnya  terlebih  dabulu  akan
menjabarkan sedikit theorerical evervien
schagai acuan; yang dilengkapi dengan
uraian tentang dinamika perubahan
paradigma tersebut. Berikutnya akan
dipaparkan tentang sisi positil’ dan negatif
dari beberapa definisi dan konsep yang ada,
dan sehagai penutop pada akhir tulisan akan
disampaikan beberapa kesimpulan dan

saran.
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1. Leisure, Recreation and Tourism ;
its relationship

Tourism is multy scctoral in nature, vaitu
merupakan kombinasi berbagai komponen
dan aspek pengetahuan yang harus
diintegrasikan dalam suatu kesatuan
Untuk

mempelajarinya maka dapat dilakukan

dinamika. memudahkan
penyederhanaan, yaitu dengan mengenali
determinan yang sangat signifikan
mempengaruhi berbagai aspek dalam
tourism, vaitu : (1) space, dan (2) time. Mudah
-
untuk dimcngcrti hahwa bagaimanapun
juga rime akan sclalu mempengarahi
karakteristik setiap komponen dan aspek

yang terlibat dalam tourism.

Untuk memahami tourism dati variabel
time, fokus analisa dapat diarahkan pada time
budger dari sctiap individu atau populasi
dalam memantaatkan waktu, yang polanya
dapat dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu
: (1) cxistence time, (2) subsistence time,
dan (3) leisure time. Terminologi existence
trme digunakan untuk menggambarkan
waktu yang digunakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan dasar harian mercka,
seperti mandi, makan, tidur, dan istirahat,
Subsistence time merupakan terminologi
yang digunakan untuk mcenggambarkan
waktu yang mercka gunakan guna
melaksanakan aktifitas yang mercka
perlukan  untuk  bisa terpenuhinya
kebutuhan dasar mercka di atas. Sedangkan

leisure time merupakan waktu dimana
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mercka bebas melakukan aktifitas lain
sctelah berbagai existence and subsistence

activitics tcrpcnuhi,

Sccara sistematis, time budger dapat
digambarkan scbagaimana tertera pada
L= L
Gambar 1.

terlibat bahwa feisure hanyalab salah satu

Dari skema tersebut jelas

aktifitas alternatit yang «dapat dipilih olch
manusia dalam memanfaatkan feisure time
mercka. Dan harus pula dipahami bahwa
recreation juga hanyalah salah satu pilihan
yang dapat mercka pilih diantara berbagai

alternatil Zessure activities lainnya.

Dalam kanteks fetsure studies ada dua hal
penting yang perlu dimengerti secara baik,
yaitu : (1) the leisurc time pattern, dan (2)
the pattern of leisure activities. Pola waktu
luang  perlu untuk dimengerti guna
mengukur peluang dan/atau kebutuhan
rekreasi yang dapat dan/atau dibutuhkan
oleh individu/populasi dalam waktu luang
mereka, Scdangkan the pateern of leisure
activities  mengilustrasikan  tingkat
partisipasi yang secara aktif diambil olch
individu dalam memanfaatkan waktu luang

mereka.

Dalam masalah konteks perencanaan,
pengetahuan tentang rekreasi dapat
disimplifikasikan melalui pengertian yang
baik tentang recreation demand dan recreario
supply. Berbicara tentang recreation demad
adalah berbicara tentang (1) siapa yang
meminta, (2) apa dan berapa banyak yang

diminta, dan (3) kapan diminta.
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Gambar 1. Skema Leisure Relafed Time-Budget {(after Avenzora, 2003)

Scdangkan berbicara tentang recreation Meskipun WTO telah mengeluarkan
supply dapat dipahami melalui pengertian 1 finisi tourism, pada kenyataannya berbagai
tentang (1) apa dan berapa banyak dapat e

s o negara anggotanya memberlakukan definisi
diberikan, (2) kapan dapat diberikan, dan ==

. (3) kepada siapa dapat diberikan, Scjalan yang berbeda-beda. Sehagai contoh, USA

dengan pendckatan wokey dan ruang  yang menyatakan  perlunya turis  untuk

. . W .
telah dikemukakan di atas, maka recreation-  nelakukan”over night” sebhagai syarat

resources yang akan discdiakan tersebut dapat perjalanan mereka dapat dihitung dalam

didctinisikan scbagai “suatu ruang tertentu pendataan statistik pariwisata mercka,

dengan  batas-batas  tertentu  yanyg . .

54 ‘ YAMS  sementara Canadla tidak (lihat Smith 1989,

mengandung clemen-clemen ruang ‘ o

- > . .= p. 78). Dari berbagai delinisi yang ada,
tertentu yang dapat (1) menarik minat < IS
L : an bahwa definisi

orang untuk berekreasi, (2) menampung dapat disimpulkan bahwa definisi yang

kegiatan rekreasi, dan (3) memberikan dibangun scmata mata lebih tertuju untuk

kepuasan orang herekreasi™. memiasilitasi proses pencatatan statistik,




Untuk mempelajari kompleksitas dalam
tourism, suatu model vang diajukan olch
1999, p. 4)

dapat dipertimbangkan schagai suatu model
[ o

Jo'fari (cited in Cooper er af.

yang baik dan komprehensit (likat Gambar
2y, Model terschut menggambarkan
berbagai aspek yang dibutubkan untuk
mendukung suatu rourism development, dan
sckaligus menunjukkan betapa komplcksnya
studi tentang courism. Dengan mengenal
berbagai komponen yang terlibat, maka
akan icbih mudah untuk memahami
interdependensi yang ada.
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Untuk memahami pengertian roorism,
maka beberapa definisi dan pengertian
berikut kiranya dapat membantu

I. Tourism is a trip of excursion usually
ending at the point of beginning
{Wehster's Dictionary, 1996).

2. Tlourism is concerned with all travelers
visiting forcign parts, whether it be for
pleasure, business, or combination of

two (Murphy, 1985, p.5).

3. Tourism is the sum of the phenomena
and rchtlom}nps arising from the travel
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Gambar 2. Ja'fari Model (cied in Cooper et af 2001}
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and stav ol non resident: in so far they
do not lead to permanent resident and
Jre not connected to any caming
activity (Holloway, 1985, p. 7)

4. I"r{nuimll}' tourism includes holiday
trips, visit to [riend and relatives, and
Lusiness trips, in\t)]\'Ing at least one night
away from home (Prentice, 1993, p. 2).

5. Tourisn is the sct of ideas, the theories
and ideologies lor being a tourist, and it
is the behaviour of people in touristic
roles when the ideas are put into practice
(Leiper, 1990; cited in Moore, Cushiman
and Simmons, 1995, p. 71).

Batasan-batasan dan pengertian terschut
di atas kembali menunjukkan perbedaan
pcngcrtian tentang tourism. Ratasan dan
pengertian vang  dikemukakan olch
Holloway bahkan mencirikan ambiguitas
antara tourfsm dan recreation. Dalam berbagai
literatur, “not connccted to any carning
activity” adalah  dikhususkan untuk
mendetinisikan recreation. Secara umum para
scholurs telah sepakat atas 5 karakteristik
rekreast, yaitu : (1) harus dilaksanakan dalam
waktu leng, (2) voluntarily, (3)
menyenangkan, (4) tidak terikat akan aturan
tertentu, dan (5) tidak untuk mencari natkah

(c.g. see Clawson and Knetsch, 1969).

Mathicson dan Wall (1982) menyatakan
bahwa “tourist” adalah suvatu komponen
yang vital dalam mendiskusikan courism.
Dengan demikian pengetabuan tentang
til)ologi “tourist” adalah sangat penting.
Murphy (1985, p. 6) tclah mencoba

merckapitulasikan berbagai tipologi

“tourist”, yaitu schagaimana tertera pada

Tahel 1. Scdangkan tipnlugi vang dibuat oleh
Plog (1987 cited m Lowyvck, Langenhoven,
and Bollaer, 1992) dapat dipandang schagai
tpologi sederhana untuk mengenal berbagai
tipe dasar “tourist”, vaitu:

k]

* Venture-somenecess: Lthe tourist is
sceking and exploring, and tends to be
the first user in terms of travel

destination.

* Pleasure-secking: the tourist desires
a considerable amount of Tuxury and
comlort in all aspects of travel,
transportation, hotel services, and

cntertainment.

* Impassivity: the tourist makes a
decision very quickly, at the last moment
and without planning

* Self-confidence: the self-confidence
tourist is willing 1o do very different
things‘ This is reflected in the selection
of unusual tour destinations or activitics
at these destinations.

* Planfulness: the tourist plans the trip
well in advance, but looks more for pre-
sackage tour prosrammmes than does the
I g pProg

pru\-'iuus type.

* Masculinity: the tourist is action
oriented, and sceks the outdoors in a
very traditional way., Wives are often
forced to participate or they are lelt at
home.

* Intellectualism: the tourist pays a lot
ol attention to historic and cultural
aspects of the holiday destination.

. Pc()ple orientalion: the oricntation
tourists want to have close contact with
people they visit,
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Tabet 1. Tounst Typology Recapitulaton {Plog, 1387}

Hodels

Experience

Demand

Destination impacts

Interachonal Modes Cohen (1972}

Search ‘or exoliz and sirange
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arrange native fzcilities surrounding environments
| . Miner because willing 1o put up with
Off Beat Gel away from tne crowcs simple accommodation and service
Crcasional side brps o explore more Temporary destinations can be simple
St (197 7h) Unus.ai walater area of undertake more risky bul support base needs to have ful
act vily range of services
Travel as indinduals or small graups. Numbe-s intreasing as destination
Incipent Mass szeking combinglion of amendies and tecomes popular growing demand for
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2. Ecotourism : the dynamics of mean-
ings and understandings

Secara sederhana, perubahan paradigma
pada scktor pariwisata dapat dipandang dari
dua alasan yang mendasar, yaitu internal
dl_'.'namics dan external ({ynamics. Sceara
internal, terjadinya perubahan adalah
discbabkan oich nataral shift of trend.
Scdangkan sccara cksternal, timbulnya
perubahan adalah scbagai akibat pofitical-

presure cj- world wide environmental movement.

Dalam perspektif historical back-ground
dapat dikatakan bahwa perubahan
paradigma terschbut berawal dari gerakan
back to nature yang mulai menyebar secara
global pada awal tahun 80-an. Gerakan yang
pada awalnya dapat dipandang scbagai
natura! trend telah berubah menjadi suatu
gerakan formal bersamaan dengan
munculnya deklavasi World Conservation
Strategy pada tahun 1980. Bahkan pilar
konservasi terscbut telah menjadi lebih kokoh
dengan berdirinya lembaga Horld Commission
on Environment and Development (W CED) pada
tahun 1983, dimana kemudian rhe Brundrfand
Document sccara tegas menckankan pentingnya
mengimplementasikan sustainability concept
dalam setiap proses pembangunan. Akhirnya,
dua dokumen penting tersebut menjadi lebib
kuat ketika Agenda 21 dideklarasikan di Rio
de Janciro pacla tahun 1992 (termastk Agenda

21 for Travel and Tourism).

Sclain itu, perubahan paradigma juga
discbabkan olch adanya inherent dynamics
dalam tourism itu sendiri. Beberapa contoh

variabel inheren terschut adalah the circle

qf‘ curiosity dan prgﬂ:rcm‘a‘\'. Jika kondisi
berbagai variabel penentu terjadinya
“perjalanan” terpenuhi, maka hofiday taker
akan  cenderung untuk  melakukan
perjalanan wisata ke temipat atau objek
yang belum pernah mereka kunjungi. Pada
sisi lain, faktor preferences mudah untuk
dimengerti akan sangat bervariasi baik
dalam bentuk ataupun pola aksi atas trend

yang ada.

Federation of Nature and National Parks
of Europe (FNNPE; cized in Crovsky, 1992)
hanya mendcfinisikan sustainable tourtsm dari
sudut pandang “tourist” saja, yaitu : “all form
of toursst development, management and activity
whech enable a long life for the cultural activity
of tourism, voling a sequence of economic
tourism producrs, compatible with keeping in
pertuity the protected hcrr‘m(gc resources, be 1t
natural, cuftural or built, which give rise to
tourism”. Scmentara Anko (1992 in Baines,
John et al. (cds.}y. 1992) menyatakan: “The
idea of sustainable tourism, in my mind at least,
15 to make these qualities available ro the people
to the degree and 1n a manner that will guarantee
their preservation for the futurc generations (who
will erf/v perceive them d_.iﬂbrcnu’)’ than we do)

and for the sake of nature itself”.

Meskipun terminologi vang digunakan
sangat variatif (scperti telah divraikan pada
bagian pendahuluan), sesungguhnya ide dan
konscp-kensep yang melatarbelakanginya
secara mendasar adalah sama. Sccara urum
dapat dikatakan bahwa perbedaan diantara
bcrb:lg,li dikotemi  tersebut adalah
bersumber dari perbedaan sudue pandang -

jika tidak ingin dikatakan keterbatasan sudut
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pandang yang digunakan para penulis dalam
menclaah kompleksitas tounsm. Cukup
banyak penulis vang hanya memfokuskan
analisanya pada salah satu aspck, subjek
ataupun objeck vang terlibat dalam tourism.
Schagar contoh, para penulis yang
menggunakan terminologi “eco-tourism”dan
“nature based tourism” umumnya hanya
berorientasi pada mature related tourism
activitics (¢ g. see Anko, 1992). Scmentara
itu, para penulis yang menggunakan
terminology “responsible tourism”dan “smail-
scale tourism” umumnya juga hanya focus pada

aspck intensitas pengunjung belaka,

Untuk terminologi ecotourism, maka
definisi CEBALOS-LASCURIAN (1997,
yang juga diadopsi olch IUCN, nampaknya
telah menjadi inspirasi banyak penulis dalam
memahami ecorourism. Dia mendelinisikan
ccorourism schagai: “a traveling 1o relatively
umdisturbed or uncontaminated areas with the
purpose cj‘smd)rm(q, admiring, and enjoying the
scenery and thewr wild plants and animals, as
well us any exisung cultural manifestation (hoth
past end present) found in these areas”.
Sedangkan disisi lain, BOO (1990) hanya
mendcfinisikan ecotourism schagi “rourism to

"
naturad arcas.

Scjalan dengan sulitnya mencapai
kesepakatan teatang definisi, di sisi lain
juga terjadi perdebatan panjang tentang
berbagai kriteria yang diusulkan para
scholars dan practrtioners. Beberapa kritik
berikut barangkali dapat dijadikan scbhagai
contoh bentuk perdebatan diantara para

scholars, yaitu :
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CATER (1994) menyatakan keraguannya
tentang implementasi berbagai konsep
ccotourism yang ada, vaitu (Icngan
mempertanyakan  apakah @ (1)
eccotourism is a product or a principle,
(2) the sustainability in its undcerstanding
is only a rhetoric or a reality, and (3) an
ccotourism development is an option or

a dictate.

“Eco-tourism or Ego-tourism?”
adalah merupakan judul kritik yang
dilontarkan oleh MUNT (1995) dalam
meneropong realitas pembangunan
tourism yang dijual dibawah labcl
ccotourism  pada berbagai negara
berkembang pada dekade terakhir. Dia
menulis: “I {ecotourism) is the colenial
cmplmsis on discovery and expropriation
that has been rediscovered within neo-

colenialism.”

Karcna hampir scmua  penulis
meletakkan “the first hand experience
with natural environment” scbagai
prasyarat, AVENZORA (1995 and 1997)
mempertanyakan tentang siapa yang
akan berranggung  jawab  untuk
merestorasi destinasi-destinasi yang
telah terlanjur hancur pada cra mass-
rourism. Juga sangat kuat (Iiprcdiksikan
hahwa perilaku para bustnessmen
(termasuk di dacrah past mass tourism
area) akan sclalu menggunakan kriteria
terscbut untuk mengeksplorasi dan
kemudian mengeksploitasi the new
untotiched natural environmene untuk
memenuhi kcpcntingan ckonomi
mercka dcngan cara mensuplai destinasi

baru ke dalam tourism market.
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Perbedaan opini juga sangat nyata Entvicklung milsse Einhalt geboren werden,

diantara para  pructitroner: dalam

sie musse reguliert werden,”?
mcngimplcmcntasik.m konsep dan kriteria

. . * The new OWNCers (Die
vane  digunakan dibawah  bendera

ce T R . . Anggeriftenen) defended “Wir
ccotourism. Polemik yanyg terjadi di g

Mallorca, schagaimana dicatat olch restaurieren dic Hauser gany genau in Stif
Hernandes (1986, dupat mcnggdmbarkan und mit dem Marerial von hrer; wir kiimmmern
pcr'hcd:mn pcmahaman diantara pclaku, uis um die Natur; wir respecticren die
vaitu: Gebriuche”?

4

* The conservationist groups * The criticisers argued the new

ordered “Mallorquiner, verkauf deinen owners by saying “Das stimmt, .. .aber

Grund und Boden nicht an die Deutschen,
1

ihr sperrt die Durchgangswege ab, ihr
integricrt cuch nicht in dic Bevélkerung, ihr
* The liberal group (Die brin‘qt die Produkte, die thr konsumiert, aus

Gcnlaﬂligeren) said “Jticser euren Stiddeen in Deutschland hicrher "

sie zerstoren unsere Kultur”

PVALLASD 200 KONSEP

Untuk menyederhanakan proses cvaluasi, mendorong berkembangnya
maka pengevaluasian berbagai konsep yang pemahaman (understanding), apresiasi
ada akan difokuskan pada definisi dan batasan atau penghargaan (appreciation), dan
yang notabene menggambarkan esensi dari tindakan konservasi ]ingkungan dan
sctiap konsep tersebut. Scbagai bahan studi, kebudayaan,
berikut ini dipaparkan berbagal definisi dan 7 The Olfice of National Tourism of
batasan ecotourism yang dituliskan olch Australia (dalam FAO, 1998) :
berbagai pihak, yaitu : scbagai turisnie berbasis alam vang
1. The Ecotourism Association of didalamnya mengandung interpretasi

Australia (1996) : schagai turisme terhadap lingkungan alam yang budaya

atau kepariwisataan yang sccara dan pengelolaan sumberdaya alamnya

ckologis berkelanjutan(lestari) dan secara ckologis bersilat lestari.

Kelompok konservasionis mengatakan . “Walal masyerakat Malorea, jangan anda jual tapak dan tanah
kalian kepada orang Jerman, mercka hanya merusak kebudayaan hits™
* Kelompok Tiberal mengatakan @ Suatu pembangunan mestinya bukantah dilarang. melainkan seharusnya
dibuatkan regulasimya”
* Para pemilik usaha wisate mengatokans “Kami memperbaiki berbagar fasihtas henar-benar seperti gaya
ashinya dan juga memakar material yang berasal dan sine, kane menghargan alam dan kanu juga melakokan daur
ulang
* Kelompok Liberal mengatakan - Tapi anda merusak dimannka kebersamaan, anda tidak bersatu dengan
wasyarakat fekal, bahkan anda membawa produk-produk yang anda kensums langsung dan Jerman®
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3. PT. INDECON (1996) : schagai

penyvelenggaraan kegiatan wisata yang
bertanggung jawab di tempat-tempat
alami dan/atau dacrah-daerah yang
dibuat berdasarkan kaidah kaidah alam,
vang  mendukung  upaya-upaya
pelestarian lingkungan (alam dan
kebudayaan) dan  meningkatkan

kescjahtraan masyarakat setempat.

4. Fandelli (2000} : Mecrupakan suatu

perpaduan dari berbagai minat yang
tumbuh dari keperihatinan lingkungan,
ckonomi, dan sosial. Pada hakckatnya
juga merupakan suatu bentuk wisata
vang bcrtanggung jawah terhadap
kelestarian areal, mcemberi manfaat
sccara ckonomi dan mempertahankan
keutuban budaya bagi masyarakat

sctcmpat.

. Santiago and Libosada (1994) :

Environmentally  sound  tourism
sustainably implemented in a given
ccosystem to yield equitable social and
cconemic benelits and to enhance the
conservation of natural and cultural

FOSOUITCCS.

DEPHUT (1988) + Keoiatan vang

=] 4 =
memanfaatkan potensi sumberdaya dan
tata ]ingkungan yang masih bersilat
alami atau belum banyak campur tangan

manusia.

7. Brandon (1996) : Kegiatan pcgusahaan

wisata yvang memberikan manfaat
scbagai berikut - schagai sumber
pendanaan  kawasan  konscrvasi,
pembenaran ckonomi dalam

perlindungan kawasan konservasi,

Ekoturisme ~ Lualuasi fentang Konsep

schagai alternatif mara pencaharian
masyarakat lokal untuk mengurangi
pemanfaatan sumberdaya alam yang
berlebihan, sebagai pilihan dalam
mempromosikan konscrvasi, schagat
dorongan dalam upaya konscrvasi yvang

khusus.

Hetzer (1995, in Fennel, 1999) :
Mcrupakan konsep pariwisata yang di
dalamya terdapat prinsip-prinsip:
meminimalisasi  dampak  negatit
terhadap ]ingkungan, merminimalisasi
dampak negatil dan meningkatkan
kepedulian terbadap masyarakat lokal,
memberikan kontribusi terhadap
kelestarian arcal dan meningkatkan
kepuasan terhadap alam dan budaya olch

turis.

9. Western (1995) . Adalah hal tentang

menciptakan dan memuaskan suatu
kcinginan akan alam, tentang
mengeksploitasi potensi wisata untuk
konservasi dan pembangunan dan
tentang mencegah dampak negatifnya
terhadap ckoogi, kebudayaan dan

keindahan.

10 Smardon, R.C (1994): ... dependent

upon the quality of the experience of
the observer with resource or the
environment. It is information
consuming and demands a high quality
natural experience with minimal to no

impact on the environment,

11 Hadinoto (1996) : mcrupakan bagian

dari wisata alam yang dapat dilakukan
di kawasan vang (lilimlungi seperti

taman nasional, taman wisata alam, atau

11
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di kawasan vang tidak dilindungi seperti
dacrah pertanian dan desa wisata. Jad
ckowisata merupakan suatu perjalanan
ke kawasan atan tempat vang masih
alami, sehingga apabila wisatawan
tersebut datang ke tempat wisata akan
merasakan ketenangan dan

kenyamanan,

12 PP RI No. 18 Tahun 1994 tentang
]’vngua‘ahaan Pariwisata Alam «i Zona
TN, Tahura, TWA : Kegiatan perjalanan
atan schagian dari kcgiat.m terschut
yang dilakukan secara sukarcla serta
bersifat sementara untuk menikmati
gcjala keunikan dan keindahan alam di
Taman Nasional, Taman Hutan Rakyat

dan Taman Wisata Alam.

13 Hector Ceballos-Lascurain (1991) :
Tourism that consists in travelling to
relatively undisturbed or

uncontaminatced natural arcas with the

specific objective of studying, admiring,
and enjoying the scenery and its wild
plants and animals, as well as any
cxisting cutural manifestations (both

past and present) found in these arcas.

14 Epler wood (1996) : Resposible travel
to natural arcas that conscrves the
cinvirontment and sustains the well hcing

of local people.

15 Bornemeier, Yictor and Durst
(1997) : Purposctul travel to natural
arcas to understand the culture and
history of the environment, taking care
not to alter the integrity of the
ccosystem, while producing cecononic

opportunitics that make consersvation

12

ol natural resources benelical to local
people.

16 Tourism Authority of Thailand
(1995) : A visit to any particular
tourism arca with the purpose to study,
enjoy and appreciate the scenery-
natural and social-as well as the lifestyle
of the local people, based on the
knowledge about and responsibility for

the ccological system of the area

i7Healy (1988, dalam Nor and
Wayakone, 1997) : As tourism bascd
directly on the use of natural resources
in a relatively undes eloped state which
include activitics such as wildlife safaris,
wildlife viewing, riser ralting canocing,
kayaking, trckking and hiking, bird

wathing, and other related activities.

Mclihat berbagai definisi dan batasan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pola
pendefinisian adalah ¢ (1) berorientasi pada
tujuan yang ingin dicapai dari konsep yang
ditawarkan, (2) berorientasi pada
sumberdaya wisata yang digunakan, dan (3)
beroricntasi pada bentuk-bentuk kegiatan
wisata yang disclenggarakan. Jika berbagai
definisi tersebut diintegrasikan, maka
sesungguhnya berbagai usaha untuk
mencapai kematangan  suatu ilmu
pengetabuan, dalam hal ini ecotourssm, dapat
dikatakan hamnpir mencapai keberhasilannya,
Namun, jika berbagai definisi terscbut
dibiarkan “solitare” (schagaimana lchih
sering terjadi saat ini), maka terdapat
banyak hal mendasar yang sccara objektit
bersifat kontra produktif terbadap gagasan
yang mclatarbelakangi perkembangan ilmu

itu sendiri.
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kealamiahan sumberdava dan lokasi
dapat dikatakan ambiguous (jika tidak

ingin dikatakan double standard).,

* Dari sudut pandang tourism psychology,
hendaknya juga perlu diingat adanya pola
perilaku memaksimumkan kepuasan

olch para turis. Berbagai hasil studi

menunjukkan bahwa hal tersebur
umumnya mercka capai dengan cara
mengkonsumsi beragam jasa yang lapat
mercka akses. Dengan demikian maka
pembatasan bentuk tourism activities
dalam pendefinisian ecorourrsm adalah our

of realnty.

KESTMPULAN DA SAKRAN

Setelah berbagai paparan pada bagian
terdahulu, maka masih ada dua pertanyaan
mendasar yang perlu untuk dijawab dan
dicarikan solusinya, yaitu : (1) terminologi
apa  yang harus dipakai untuk
mcngintcgrasikan the compleaity quunsm
terscbut agar political obligations on
S”)‘rdf’nab!c (!‘CI'CJFUPIHCT.P{ Elal’l fhc dL‘n]and qu
saleable-trend sccara bersamaan juga dapat
(lipvnuhi, dan (2) pt:.mlckatan apa yang harus
dipakai dalam mendcfinisikan  dan
mewujudkan gagasan sustainability pada
tourtsm sector? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut barangkali Carter’s Critic (1994)
vang telah dipaparkan pada I)agi:m terdahulu
dapat digmmkan sﬂcbagai salah satu porential
key words, Secara esensial gagasan ccotourism
haruslah: (1) dipandang sebagai principle atau
bahkan roh dan jiwa bagi apapun bentuk
kepariwisataan, (2) bersifat implementatif
dan tidak hanya bersitat retorika belaka, dan
(3) haruslah diterima schagai obligatorily
task bagi sctiap rourssm stake holders. Jika
dipandang scbagai product, maka akan

terbuka peluang bagi sctiap sctiap stake

14

holder untuk menciptakan produk yang
berbeda dan bertolak belakang dengan
gagasan yang dicmban ccotourism,  Jika
gagasan vang dicuatkan tidak implementatif,
maka scgala dinamika yang ada hanya akan
sampai pada debat retorika belaka. Sc
dangkan jika ditempatkan schagai
management option, maka berlaku prinsip “there

is no \'ingfe kﬂ)’ that useable to apen G doors™,

Salah satu pendekatan vang potensial
untuk dipakai dalam menycederhanakan
kumplcksitas yang ada adalah PEN-
DEKATAN RUANCG. Sccara sederhana
dapat dimengerti bahwa aktivitas apapun
akan selalu membutuhkan/ menempati
ruang dan waktu tertentu sccara spesifik,
vice versa, Bagaimanapun juga, ka
rakieristik sualu tourism act;’nr)' tentu akan
berbeda dari suatu tempat ke tempar yang
lain; meskipun tipe suniberdayansya
tergolong sama. Jika pendekatan ini dapat
citerima, maka proses penerapan the 3 prlars
of sistarnabafity concept pada svatu npe ruang

juga juga bisa menjadi lebih fokus dan
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diterminologikan sesuai dengan major
characteristics of the space. Schagai contoh,
istilah eco-forest tourism, cco-agro
tourism, eco-marine tourism, ¢co-
coastal tourism, eco-rural tourism, dan
bahkan hingga eco-city tourism akan sangat
mudah menuntun setiap stake holder untuk
mengkonsentrasikan dan memainkan

Ekoturisme ~ Evaluast tentang Konsep

perannya. Jika dikaitkan dengan konteks
pc-ngcmlmngnn kcilmuan, maka pen-
dekatan terscbut di atas juga diharapkan
akan mampu menjadi driven-force Imgi
kcmatangan bidang ilmu ckoturisme itu
sendirt; baik dalam arti komprchensifitas
lingkup keilmuan ataupun dalam segi
spesialisasi keahlian.
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